IMPLEMENTASI BIMBINGAN KONSELING DALAM MERUBAH
PERILAKU SISWA SD NEGERI 01 DAYU
GONDANGREJO KARANGANYAR

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Strata | pada Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Oleh :
LAILA TIARA ULFAH
A 510130263

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
2017



HALAMAN PERSETUJUAN

IMPLEMENTASI BIMBINGAN KONSELING DALAM MERUBAH
PERILAKU SISWA SD NEGERI 01 DAYU
GONDANGREJO KARANGANYAR

PUBLIKASI ILMIAH
Oleh :

LAILA TIARA ULFAH
A510130263

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh :

Dosen Pembimbing

)

e

e )

(Minsih S. g, M. Pd)
1283




HALAMAN PENGESAHAN

IMPLEMENTASI BIMBINGAN KONSELING DALAM MERUBAH
PERILAKU SISWA SD NEGERI 01 DAYU
GONDANGREJO KARANGANYAR

OLEH
LAILA TIARA ULFAH
A510130263

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Surakarta
Pada hari Senin, 05 Juni 2017
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Dewan Penguji :
1. (Minsih S.Ag.. M.Pd)
(Ketua Dewan Penguji)

2. Drs. Saring Marsudi. M.Pd

(Anggota I Dewan Penguji)
3. Dra. Risminawati, M.Pd

(Anggota II Dewan Penguji)




PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu
dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas,
maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya.

Surakarta , 07 Juni 2017
Penulis

g munean - 9 TAILA TIARA ULFAH

A510130246

iii




IMPLEMENTASI BIMBINGAN KONSELING DALAM MERUBAH
PERILAKU SISWA SD NEGERI 01 DAYU
GONDANGREJO KARANGANYAR

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: (1) implementasi bimbingan konseling di SD Negeri 01
Dayu dalam merubah perilaku siswa, (2) peran guru dan kepala sekolah pada implementasi bimbingan
konseling dalam merubah perilaku siswa di SD Negeri 01 Dayu. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan
terdiri dari tiga komponen analisis, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verification. Penelitian ini diawali dengan tahap persiapan, pelaksanaan penelitian, penyusunan
laporan dan diakhiri dengan pelaporan. Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan bimbingan konseling
di SD Negeri 01 Dayu dilakukan melalui tahap perencaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut.
Siswa yang memiliki perilaku kurang baik diberi nasehat, dibimbing dan diarahkan dengan cara
pendekatan individual yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru, sehingga nantinya dapat
terbentuk perilaku yang baik, berkembang potensinya dan terarahkan bakat dan minat siswa.
Pelaksanaan bimbingan konseling ini juga dapat memecahkan masalah yang dihadapi siswa di sekolah
maupun di rumah.

Kata Kunci: bimbingan konseling, perilaku, peran guru dan kepala sekolah.

ABSTRACT

This study aims to describe: (1) implementation of counseling guidance in SD Negeri 01 Dayu in
changing student behavior, (2) role of teacher and principal on implementation counseling guidance
in changing student behavior in SD Negeri 01 Dayu. This research is a qualitative research. The
subjects of this study were principals, teachers, and students. Data collection techniques used are
observation techniques, interviews, documentation. Analytical techniques used consisted of three
components of analysis, namely data reduction, data presentation, and withdrawal of conclusions or
verification. This research begins with the preparation stage, the implementation of research, the
preparation of reports and ending with reporting. The result of this research is the implementation of
counseling guidance in SD Negeri 01 Dayu done through stage of planning, implementation,
evaluation, and follow up. Students who have poor behavior are advised, guided and directed by
individual approaches done by principals and teachers, so that later can be formed good behavior,
develop its potential and directed talent and interest of students. Implementation of this counseling
guidance can also solve problems faced by students at school and at home.

Keyword: guidedance and counseling, behavior, role of teacher and principal

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap siswa. Pendidikan
juga bermakna sebagai proses membantu individu baik jasamani maupun rohani ke
arah terbentuknya perilaku dan kepribadian yang berkualitas dan sesuai dengan
lingkungan. Perilaku orang tua akan memberikan dampak yang cukup besar bagi
anak. Karena pada usia inilah anak suka meniru apa yang mereka lihat. Pada
kenyataannya banyak orang tua yang tidak menyadari bahwa apa yang mereka

lakukan dirumah ditiru oleh anak mereka. Lingkungan sekolah juga merupakan hal



yang mempengaruhi terbentuknya perilaku siswa, bila di sekolah siswa memiliki
teman yang kurang baik perilakunya maka siswa yang lain akan ikut terpengaruh.

Berdasarkan wawancara dilakukan wawancara pada beberapa guru dan kepala
sekolah di SD Negeri 01 Dayu didapatkan bahwa terdapat siswa yang beriperilaku
kurang baik contohnya seperti berkelahi dengan siswa lainnya, berkata kurang sopan,
dan mengganggu temannya dikelas saat pembelajaran. Apabila hal tersebut terus
berlanjut maka akan sangat berpengaruh tidak baik bagi masa depannya. Oleh
karenya perlu bimbingan konseling dari guru agar perilaku tersebut tidak tertanam
pada siswa terus menerus dan berkembang menjadi siswa yang lebih baik. Seperti
yang dikemukakan oleh Sukmadinata (2007: 4) bimbingan konseling merupakan
bidang layanan kepada peserta didik (student services), layanan untuk membantu
mengoptimalkan perkembangan mereka.

Tujuan bimbingan konseling menurut Kurniawan (2015: 2) vyaitu tujuan
utama layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah memberikan dukungan
pada pencapaian kematangan Kkepribadian, keterampilan sosial, kemampuan
akademik, dan bermuara pada terbentuknya kematangan Karir individual yang
diharapkan dapat bermanfaat di masa yang akan datang. Melalui pelaksanan program
bimbingan konseling dengan teknik atau metode tertentu agar dapat meminimalisir
perilaku siswa yang kurang baik tersebut dan dapat memodifikasi perilaku siswa.
Melalui jenis pelayanan bimbingan konseling dan teknik-tekniknya yang beragam
diharapkan dapat membentuk perialku isswa yang kurang baik menjadi siswa yang
berpeilaku baik. Pengertian perilaku sendiri menurut Bohar Soeharto dalam Suharyat
(2009: 16) mengatakan bahwa perilaku adalah hasil proses belajar mengajar yang
terjadi akibat dari interksi dirinya dengan lingkungan sekitarnya yang diakibatkan
oleh pengalaman-pengalaman pribadi. Perilaku yang dimiliki oleh siswa dapat di
pengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Lawrence Green (1980), dalam
Notoatmodjo (2007: 136) adalah (1) faktor-faktor predisposisi, (2) faktor pendukung,
(3) faktor pendorong. Orang tua, teman sebaya, dan masyarakat akan sangat
berpengaruh pada terbentuknya perilaku anak. Ada anak yang berperilaku terbuk dan
berperilaku tertutup, pasif dan aktif seperti yang dikemukakan oleh Menurut
Notoatmodjo (2010: 21), perilaku dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (1) Perilaku



tertutup (convert behavior), (2) Perilaku terbuka (overt behavior). Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Widada (2013) yang berjudul Program Bimbingan
Dan Konseling di Sekolah Dasar oleh. Didapatkan hasil bahwa layanan bimbingan
dan konseling di SD merupakan layanan spesifik yang diberikan kepada siswa untuk
dapat mencapai perkembangan optimal, mampu mencapai tugas perkembangan
seperti yang diharapkan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui serta mendeskripsikan: (1)
implementasi bimbingan konseling di SD Negeri 01 Dayu dalam membentuk
perilaku siswa, (2) peran guru dan kepala sekolah pada implementasi bimbingan
konseling dalam membentuk perilaku siswa di SD Negeri 01 Dayu. Setelah
melakukan penelitian, peneliti dapat mengetahui implementasi bimbingan konseling
di SD Negeri 01 Dayu, mengetahui peran guru dan kepala sekolah pada pelaksanaan
bimbingan konseling dalam membentuk perilaku siswa SD Negeri 01 Dayu. Data
yang diperoleh peneliti informasi mengenai pembentukan perilaku siswa melalui
pelaksanaan bimbingan konseling tersebut didapatkan melalui kegiatan observasi dan
wawancara secara mendalam dengan siswa, guru dan kepala sekolah. sebelum
melakukan penelitian ini peneliti belum mengetahui implementasi bimbingan
konseling, peran guru dan kepala sekolah pada implementasi bimbingan konseling
secara mendalam. Sehingga dengan melakukan penelitian mengenai implementasi
bimbingan konseling dalam membentuk perilaku siswa SD Negeri 01 Dayu, peneliti
dapat mengetahui serta mendeskripsikan implementasi bimbingan konseling, peran
guru dan kepala sekolah pada implementasi bimbingan konseling dalam membentuk
perilaku siswa melalui kegiatan observasi dan wawancara secara mendalam.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mendeskripsikan tentang pelaksanaan bimbingan konseling
dalam membentuk perilaku siswa SD Negeri 01 Dayu Gondangrejo Karanganyar.
Pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang akan diteliti menggunakan
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif, menurut Sugiyono (2014: 7) penelitian kualitatitf adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti

pada kondisi obyek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) diamana peneliti



adalah sebagi instrumen kuci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualiatatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian ini menekankan
narasumber siswa, guru dan kepala sekolah SD Negeri 01 Dayu. Selain itu teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga komponen analisis,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verification. Pada
penelitian ini keabsahan data menggunakan teknik triangulasi yang dibagi menjadi
dua yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 01 Dayu, tahap-
tahap bimbingan konseling dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan
bimbingan konseling, evaluasi, dan tindak lanjut. Perencanaan bimbingan konseling
diawalai dengan pembuatan jurnal perilaku siswa. Pelaksanaan bimbingan konseling
dilakukam dengan pemberian bimbngan dan pengerahan kepada siswa. Evaluasi
dilakukan dengan rapat, dan diskusi dengan teman sejawat. Dari evaluasi didapatkan
hasil dari pelaksanaan bimbingan konseling. Kemudian akan ditemukan cara atau
langkah selanjutnya untuk ditindak lanjuti. Tindak lanjut dilakukan oleh kepala
sekolah dan guru guna mengetahui tindakan lanjutan dari evaluasi. Diperlukan cara
lain atau hanya perlu dipertahankan.

Proses pelaksanaan dilakukan dengan baik, guru dan kepala sekolah
menggunakan pendekatan indivudial. Kepala sekolah memanggil siswa yang
perilakunya kurang baik ke kantor. Kepala sekolah terkadang juga melakukan
bimbingan konseling saat istirahat dengan siswa. Pelaksanaan bimbingan konseling
oleh kepala sekolah berlangsung secara formal dan non-formal. Berbeda dengan
proses bimbingan konseling yang dilakukan oleh guru. Guru kelas melakukan proses
bimbingan konseling dikelas saat jam istirahat atau saat pulang sekolah. Siswa
diminta untuk tetap tinggal di kelas saat jam pulang sekolah. Kemudain saat tersebut
guru mulai melakukan proses bimbingan konsleing. Dengan pendekatan individual
proses bimbingan konseling kepada siswa akan lebih melekat dengan siswa.siswa

juga akan lebih terbuka dan memahami apa yang diberi tahu oleh gurunya.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru sangat berperan aktif dalam
pelaksanaan bimbingan konseling di SD 01 Dayu. Tidak hanya mengajar dan
mencerdaskan siswa dalam masalah akdemik, namun guru juga membantu siswa
mengembangkan potensi siswa secara non akademik. Guru dan kepala sekolah juga
selalu membantu, membimbingan, mengarahkan dan melakukan pendekatan kepada
siswa. Karena guru kelas juga bertugas sebagai pelaksana bimbingan konseling
ditingkat sekolah dasar. Guru kelas 1-4 sangat memahami karakter dan perilaku
setiap siswanya. Jadi guru tiap kelas mampu berperan aktif dan positif dalam
pelaksanaan bimbingan konseling dalam membentuk perilaku siswa di SD Negeri 01
Dayu. Ketika siswanya mengalami masalah guru langsung cekatan untuk membantu
dan membimbinga siswa dalam penyelesaian masalah tersebut. Terkadang guru tidak
hanya sendiri namun juga dibantu dengan teman sejawat serta kepala sekolah.
Sehingga masalah siswa dapat teratasi dan perilaku siswa yang kurang baik dapat
diarahkan ke yang laebih baik. Serta nantinya siswa dapat berkembang sesuai dengan
lingkungan sekitarnya.

Contoh yang diambil oleh peneliti adalah siswa kelas 2 bernama Baim yang
melakukan perilaku kurang baik yaitu sebelumnya siswa di kelas kadang kala suka
mengganggu temannya, kemudian saat guru memberikan tugas dan dia sudah selesai
mengerjakan kemudian siswa tersebut tidak diam duduk dikursinya. Namun setelah
guru membantu dan membimbing siswa tersebut terjadi perubahan. Siswa menjadi
lebih anteng / diam dikursinya. Siswa menyelesaikan tugasnya dengan baik dan
setelah selesai siswa siswa duduk diam dikursinya. Jadi, terjadi perubahan pada
siswa setelah dilakukan bimbingan konseling. Tidak hanya itu guru dan kepala
sekolah dapat menambah ilmunya tentang bimbingan konseling secara lebih
mendalam. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara-cara mengatasi siswa
yang berperilaku kurang baik dengan variasi yang baru. Menemukan cara yang lain
untuk menindak lanjuti perilaku mapun masalah siswa.

3.2 Pembahasan
Pelaksanaan bimbingan konseling di SD Negeri 01 Dayu dalam tahap masih
pada sederhana, masih pada layanan orientasi, layanan informasi dalam kemajuan

siswa, layanan membentuk perilaku dan karakter. Guru dan kepala sekolah



membantu mengatasi hambatan dan kelemahan siswa saat di kelas, membantu dalam
pembentukkan karakter pada siswa yang nantinya dapat membentuk siswa yang
berkarakter, membantu dan memotivasi siswa dalam peningkatan prestasi yang
dimilikinya sehingga dapat berkembang secara maksimal. Pelaksanaan bimbingan
konseling dilakukan oleh kepala skeolah dan guru dengan cara individual, namun
tidak menutup kemungkinan untuk melakukan bimbingan secara kelompok. Sesuai
dengan Kamaluddin (2011: 447) bahwa pelayanan bimbingan dan konseling
memfasilitasi pengembangan peserta didik secara individual, kelompok, dan atau
klasikal, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, perkembangan, kondisi,
serta peluang-peluang yang dimiliki. Pelayanan ini juga membantu mengatasi
kelemahan dan hambatan serta masalah yang dihadapi peserta didik.

Tahap-tahap bimbingan konseling dilaksanakan melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan bimbingan konseling, evaluasi, dan tindak lanjut. Hal ini sesuai dengan
teori Hamdani (2012: 153) tahap-tahap pelaksanaan program bimbingan konseling
adalah sebagai berikut:

Tahap perencanaan: program satuan layanan dan kegiatan pendukung di
rencanakan secara tertulis dengan memuat sasaran, tujuan, materi, metode, waktu,
tempat, dan rencana penilaian, Tahap pelaksanaan: program tertulis satuan kegiatan
(layanan atau pendukung) dilaksanakan sesuai dengan perencanaannya, Tahap
penilaian: hasil kegiatan diukur dengan nilai Tahap analisis hasil: hasil penilaian
dianalisis untuk mengetahui aspek-aspek yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut,
Tahap tindak lanjut, hasil kegiatan ditindaklanjuti berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan sebelumnya, melaui layanan dan atau kegiatan pendukung yang relevan.

Guru di SD 01 Dayu tidak hanya mengajar dan mencerdaskan siswa dalam
masalah akdemik, namun guru juga membantu siswa mengembangkan potensi siswa
secara non akademik. Guru dan kepala sekolah juga selalu membantu,
membimbingan, mengarahkan dan melakukan pendekatan kepada siswa. Karena
guru kelas juga bertugas sebagai pelaksana bimbingan konseling ditingkat sekolah
dasar. Guru dan kepala sekolah yang telah berperan membimbing siswa dalam
pelaskanaan. Tidak hanya itu namun guru dan kepala sekolah juga berperan dalam

mengarahkan minat bakat siswa, mengembangkan potensi dan prestasi siswa. Jadi,



peran guru dalam pelaksanaan bimbingan konseling merupakan sebuah andil besar
dan penting

Peran guru dalam pelaksnaan bimbingan konseling ini sesuai dengan teori
Hamdani (2012: 94-95) Peran guru dalam kegiatan bimbingan konseling yaitu
sebagai berikut:

Informator, guru diharpkan sebagai pelaksana cara mengajar informatif,
laboratorium, studi lapangan, dan sumber informasi kegiatan akademik ataupun
umum, Organisator, guru sebagai pengelola kegiatan akademik, silabus, jadwal
pelajaran, dan lain-lain, Motivator, guru harus mampu merangsang dan memebrikan
dorongan serta reinforcement untuk mendinamisaasikan potensi  Siswa,
menumbuhkan swadaya (aktivitas), dan daya cipta (kreativitas) sehingga akan etrjadi
dinamika dalm proses belajar mengajar.

Director, guru harus dapat membimbing dan emnarahkan kegiatan belajar
siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan, Inisiator, guru sebagai pencetus ide
dalam proses belajar mengajar, Transmiter, guru bertindak swlaku penyebar
kebijaksanaan dalam pendidikan dan pengetahuan, Fasilitator, guru akan
memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar mengajar, Mediator, guru
sebagai penengah dalam kegiatan belajar, Evaluator, guru memepunyai otoritas
untuk eniali presatasi siswa dalam bidang akademik ataupun tingkah laku sosialnya,
sehingga dapat menentukan keberhasilan siswa.

Setelah guru membantu dan membimbing siswa tersebut terjadi perubahan
yaitu siswa menjadi lebih anteng / diam dikursinya. Siswa menyelesaikan tugasnya
dengan baik dan setelah selesai siswa siswa duduk diam dikursinya. Jadi, terjadi
perubahan pada siswa setelah dilakukan bimbingan konseling. Tidak hanya itu guru
dan kepala sekolah dapat menambah ilmunya tentang bimbingan konsleing secara
lebih mendalam. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara-cara mengatasi
siswa yang berperilaku kurang baik dengan variasi yang baru. Menemukan cara yang
lain untuk menindak lanjuti perilaku maupun masalah siswa.

4. PENUTUP
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 01 Dayu dapat

disimpulkan bahwa:



Pelaksanaan bimbingan konseling dalam membentuk perilaku sudah berjalan
dengan baik, efektif, dan terorgansir. Pelaksanaan bimbingan konsleing dilakukan
dengan 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut.
Perencanaannya berupa membuat jurnal perilaku yang diisi oleh guru. Pada
pelaksanaannya guru dan kepala sekolah berperan aktif dalam pembentukan perilaku
siswa. Pelaksanaan bimbingan dilakukan dengan pendektan individual dan dilakukan
dengan formal maupun non-formal. Kemudian evaluasi dilakukan guna mengetahui
keberhasilan dari pelaksanaan bimbingan kosneling, dimana siswa sudah banyak
mengalami perubahan perilaku dari yang krang baik menuju perilaku yang baik dan
terarah.

Dalam pelaksanaan bimbingan konseling di SD Negeri 01 Dayu dapat berjalan
dengan baik karena peran dari guru dan kepala sekolah yang selalu mengarahkan,
mengarahkan dan membimbing siswa. Siswa yang berperilaku kurang baik berubah
ke arah yang lebih baik dan lebih sopan sikap dan perkataannya. Manfaat dari
pelaksanaan bimbingan konsleing dan peran guru yang melakukan bimbingan
konseling adalah terbentuknya perilaku siswa yang lebih baik, dapat
mengembangkan potensi dan mengarahkan minat bakat siswa, dapat membuat siswa
lebih terarah dalam masalah agama, akademik dan non akademik, serta mampu
membantu memecahkan masalah siswa. Guru dan kepala sekolah juga dapat
meningkatkan ilmu tentang bimbingan konseling dan menemukan tindakan atau cara

yang lain saat belum terjadi perubahan pada siswa yang dibimbing.
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